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Latar belakang dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang
cukup signifikan antara madrasah tsanawiyah swasta dengan madrasah
tsanawiyah negeri. Dimana pada madrasah tsanawiyah negeri, guru yang berstatus
ASN umumnya akan mendapatkan gaji yang sesuai dengan ketetapan pemerintah,
sedangkan guru di madrasah tsanawiyah swasta mendapatkan gaji berdasarkan
ketentuan dari pihak yayasan atau pihak yang berwenang. Akan tetapi walaupun
terdapat perbedaan gaji tersebut kinerja guru yang ada di madrasah tsanawiyah
swasta tidak jauh berbeda dengan Kkinerja guru yang ada di madrasah tsanawiyah
negeri. Dari yang sudah di jelaskan di atas bahwa peneliti tertarik untuk
mengetahui apakah iklim sekolah memiliki hubungan dengan Kkinerja guru
sehingga kinerja guru madrasah tsanawiyah swasta tidak jauh berbeda dengan
kinerja guru madrasah tsanawiyah negeri.

Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana iklim
sekolah dan kinerja guru madrasah tsanawiyah di kota Banjarmasin serta untuk
mengetahui seberapa besar hubungan antara iklim sekolah dengan kinerja guru
madrasah tsanawiyah di kota Banjarmasin

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sumber data
diperoleh dengan melalui angket dan dokumentasi. Dengan menjadikan guru
sebagai informan dalam memperoleh data. Penelitian ini menggunakan teknik
analisis data kuantitatif. Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini adalah pra
lapangan, penelitian dan pelaporan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, iklim madrasah
tsanawiyah di kota Banjarmasin memperoleh skor rata-rata sebesar 4,623 dan
untuk Kinerja guru madrasah tsanawiyah di kota Banjarmasin memperoleh skor
rata-rata 4,512. Kedua, koefisien korelasi (r) sebesar 0,678 dan diketahui bahwa
Ttaper PAda signifikansi 5% adalah 0,195, ini berarti bahwa 74tyng > Ttaper (0,678
> 0,195), sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
iklim sekolah dengan kinerja guru.
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